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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari bebem@pasdbelumnya,

maka selanjutnya penulis akan menyimpulkan seljagaiban akhir dari pokok-

pokok permasalahan yang diangkat penulis. Kesimpyksebagai berikut:

1.

Metode perhitungan awal waktu salat yang digunaiten Tim Hisab dan
Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provirsivd Tengah Tahun
2013 adalah metodehisab hagiqr kontemporer. Perhitungannya
menggunakan rumus segitiga bola dan data-data msins yaitu data
Matahari yang diambil dari data Ephemeris. Perlgi&um ketinggian
Matahari memperhatikan koreksi refraksi (untuk waktagrib dan terbit
0° 34’, sedangkan untuk waktu Isya dan Subuh 0° K&yendahan ufuk
dengan rumus 0° 1,76 m (m adalah tinggi tempat) dan semi diameter
(menggunakan semi diameter rata-rata yaitu 0° Xdangkan koreksi
horizontal parallaks tidak diperhitungkan karenagauhnya hanya pada
hitungan detik dan sudah tertutup dengan adanywgar. lhitiyar yang
digunakan sebesar 2 menit disertai pembulatan degkjadi menit,
kecuali untuk waktu Zuhuritiyastnya 3 menit. Penyusunan jadwalnya
memuat awal waktu Imsak, Subuh, terBitha, Zuhur, Asar, Magrib dan
Isya. Tanggal yang dicantumkan yaitu tanggal 1,16,16, 21 dan tanggal
26 pada setiap bulannya. Jadwal tersebut juga ntekureversi awal

waktu salat untuk daerah lain di Jawa Tengah.
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2. Akurasi jadwal waktu salat hasil perhitungan Tins&b dan Rukyat Hilal
serta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengatuma2013 untuk
daerah Semarang berdasarkan pengujian dengan paiagareecara
langsung maupun perhitungan hasilnya adalah akumatk awal waktu
Zuhur, Asar, Magrib dan Isya, sedangkan untuk awaktu Subuh
hasilnya tidak akurat. Akurasi perhitungan waktlatsdengan konversi
untuk daerah Jepara berdasarkan pengujian dengayampatan secara
langsung maupun perhitungan hasilnya adalah akumatk awal waktu
Zuhur, Asar, Magrib dan Isya, sedangkan untuk awaktu Subuh
hasilnya tidak akurat. Faktor-faktor yang mempeunliakeakurasian hasil
pengamatan adalah kecermatan dan ketelitian dalempersiapkan alat
yang akan digunakan untuk pengamatan, cuaca paata psaelitian
berlangsung, keadaan ufuk dan cahaya bulan. Sealaniglktor-faktor
yang mempengaruhi keakurasian jadwal adalah ketingdgatahari awal
waktu salat yang digunakan dalam perhitungan, pedoe ketinggian
tempat dan besarnytiyat.

B. Saran-Saran
1. Daerah di Indonesia memiliki keadaan Geografis ybarpeda-beda. Ada
dataran tinggi dan dataran rendah, oleh karenakan lebih baik jika jadwal
waktu salat dibuat untuk setiap daerah dengan nwmafdean kondisi

Geografis daerah tersebut agar jadwal waktu sadabih akurat.
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2. Perlu diadakan penelitian tentang ketinggian Maiaaal waktu Isya untuk
mengetahui berapa ketinggian Matahari awal wakya Mang ideal untuk
daerah Indonesia.

3. Hasil penelitian yang penulis lakukan masih jaunh #asempurnaan, oleh
karena itu masih diperlukan penelitian yang lebirendalam agar
mendapatkan hasil yang lebih baik.

C. Penutup
Alhamdulillahi rabbil’alamin, rasa syukur penuli@rgatkan ke hadirat

Allah swt. Setelah perjalanan panjang yang penahspuh akhirnya skripsi ini

bisa diselesaikan. Penulis berkeyakinan bahwa agrag ypenulis hasilkan,

meskipun merupakan upaya optimal, masih banyak reegan dan jauh dari
kesempurnaan. Meskipun demikian penulis berharagammudahan skripsi ini
dapatt bermanfaat bagi penulis sendiri khususnyeldayi para pembaca pada
umumnya.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesarAyasatas kritik dan
saran membangun yang telah disampaikan para pentdsana kebaikan dan

kesempurnaan tulisan ini.



